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Untuk menjalankan kegiatannya, perusahaan memperkerjakan orang
yang disebut pegawai atau buruh. Secara umum disebut karyawan. Dalam hal
ini, pegawai, buruh, dan karyawan menjual tenaga kerja untuk mendapatkan
imbalan yang disebut gaji atau upah. Perusahaan yang memperkerjakan orang-
orang tersebut kadang-kadang disebut majikan atau pemberi kerja1.
Istilah gaji biasanya digunakan untuk pembayaran kepada pegawai
yang diberi tugas administratif dan pimpinan. Pada umumnya jumlah gaji
ditetapkan secara bulanan atau tahunan. Imbalan yang diberikan kepada
buruh-buruh yang melakukan pekerjaan kasar dan banyak mengandalkan
kekuatan fisik biasanya disebut upah. Pada umumnya jumlah upah ditetapkan
secara harian atau berdasarkan unit pekerjaan yang diselesaikan. Perusahaan
harus mentaati pembayaran upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah2.
Besarnya balas jasa telah ditentukan dan diketahui sebelumnya,
sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya balas jasa/kompensasi
yang akan diterimanya3.
1Soemarso, S. R, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta : Salemba Empat, 2010), h. 288.
2Ibid.
3Melayu. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h.
117.
2Tujuan pemberian balas jasa hendaknya memberikan kepuasan kepada
semua pihak, karyawan dapat memenuhi kebutuhannya, pengusaha mendapat
laba, peraturan pemerintah harus ditaati, dan konsumen mendapat barang yang
baik dan harga yang pantas4.
Sebagian besar anggota perusahaan berharap mendapatkan gaji yang
pantas dan mereka ingin  dibayar dengan adil. Namun, banyak pegawai yang
merasa bahwa atasan mereka tidak mewujudkan harapan mereka5.
Orang seringkali berpendapat uang memiliki kekuatan untuk
memotivasi kerja seseorang. Hal ini bisa dipahami, sebab umumnya orang
yang bekerja menerima balas jasa dalam bentuk uang. Uang yang diterima
nantinya bisa digunakan untuk memenuhi kehidupan karyawan. Namun,
intensitas sikap karyawan terhadap uang bisa berbeda-beda, ada karyawan
yang demikian mengagung-agungkan uang secara berlebihan, ada juga yang
memandang uang sekedar sarana mencukupi kebutuhan hidup. Dalam
masyarakat, kadangkala uang dipandang sebagai prestasi dalam kehidupan
sosial dan simbol kesuksesan6.
Adalah kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa motivasi dasar
bagi kebanyakan orang menjadi pegawai pada suatu organisasi tertentu adalah
untuk mencari nafkah. Berarti apabila di satu pihak seseorang menggunakan
pengetahuan, keterampilan, tenaga dan sebagian waktunya untuk berkarya
4Ibid.,h. 122.
5 Susan E. Jackson dkk, Pengelolaan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Salemba Empat,
2010), h. 112.
6Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), h.
242.
3pada suatu organisasi, di lain pihak ia mengharapkan menerima imbalan
tertentu. Berangkat dari pandangan demikian, dewasa ini masalah imbalan
dipandang sebagai salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh manajemen
suatu organisasi. Dikatakan merupakan tantangan karena imbalan oleh para
pekerja tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat pemuasan kebutuhan
materilnya, akan tetapi sudah dikaitkan dengan harkat dan martabat manusia.
Sebaliknya organisasi cenderung melihatnya sebagai beban yang harus dipikul
oleh organisasi tersebut dalam rangka upaya pencapaian tujuan dan berbagai
sasarannya. Berarti bahwa dalam mengembangkan dan menerapkan suatu
sistem imbalan tertentu, kepentingan organisasi dan kepentingan para pekerja
mutlak perlu diperhitungkan7.
Dengan perkataan lain suatu sistem imbalan yang baik adalah sistem
yang mampu menjamin kepuasan para anggota organisasi yang pada
gilirannya memungkinkan organisasi memperoleh, memelihara dan
memperkerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku
positif, bekerja dengan produktif bagi kepentingan organisasi8.
Gaji merupakan salah satu unsur yang penting dalam meningkatkan
motivasi kerja sebab gaji adalah alat untuk memenuhi kebutuhan pegawai.
Oleh karena itu, perusahaan atau organisasi harus melakukan perencanaan gaji
yang tepat dalam arti memiliki keadilan internal, yaitu sesuai dengan tugas,
tanggung jawab, dan tingkat usaha yang dilakukan dalam pekerjaan. Tugas,
7Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta :Bumi Aksara, 2009),
h. 252.
8Ibid.,h. 253.
4tanggung jawab, dan tingkat usaha yang sama harus diberi gaji yang sama.
Selain itu juga harus memiliki keadilan eksternal, yaitu gaji yang diterima
sesuai dengan gaji yang ada diperusahaan lain untuk pekerjaan yang sama9.
Gaji sebagai bentuk kompensasi langsung, penentuannya didasarkan
pada nilai relatif dari suatu jabatan dalam suatu organisasi atau urutan
kepentingan dari jabatan-jabatan yang ada10.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk laporan akhir yang berjudul SISTEM
PEMBAYARAN GAJI PADA PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT
ROKAN HILIR KANTOR PUSAT BAGANSIAPIAPI.
B. BatasanMasalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu di adakan pembatasan
masalah yang diteliti. Penelitian ini difokuskan kepada SISTEM
PEMBAYARAN GAJI PADA PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT
ROKAN HILIR KANTOR PUSAT BAGANSIAPIAPI.
C. PerumusanMasalah
Dari latar belakang masalah maka rumusan masalah yang penulis
angkat yaitu:
9Manhot Tua Efendi. Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Grasindo
Persada, 2005), h. 243.
10Ibid., h. 261.
51. Bagaimana sistem pembayaran gaji pada PD. BPR Rokan Hilir Kantor
Pusat Bagansiapiapi?
2. Bagaimana prosedur pembayaran gaji pada PD. BPR Rokan Hilir Kantor
Pusat Bagansiapiapi?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui sistem pembayaran gaji pada PD. BPR Rokan Hilir
Kantor Pusat Bagansiapiapi.
b. Untuk mengetahui prosedur pembayaran gaji pada PD. BPR Rokan Hilir
Kantor Pusat Bagansiapiapi.
2. Manfaat Penelitian:
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulisan adalah
sebagai berikut:
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi di Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU.
b. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
serta pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis dibangku
kuliah.
c. Sebagai sarana bagi penulis untuk memahami dan menerapkan teori-teori
yang di dapat dibangku kuliah serta bagaimana aplikasinya di lapangan.
6d. Sebagai bahan informasi bagi pihak manajemen PD. BPR Bagansiapiapi.
e. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, terutama pada PD. BPR Bagansiapiapi dalam penerapan
sistem penggajian yang lebih baik.
f. Bagi pihak lain sebagai bahan informasi dan referensi bagi yang ingin
melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PD. BPR Rokan Hilir Kantor Pusat
Bagansiapiapi yang terletak di Jl. Perniagaan No. 09 Kecamatan
Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.
2. Jenis dan Sumber Data
Dalam rangka untuk memperoleh data dalam pembuatan tugas akhir
yaitu menggunakan data penelitian sebagai berikut:
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan11, yaitu PD. BPR
Rokan Hilir Kantor Pusat Bagansiapiapi Jl. Perniagaan No. 09
Bagansiapiapi.
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian12.
11Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Rajawali Press, 2009 ), h. 39.
12Ibid,. h. 40.
73. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan bagian
personalia PD. Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Kantor Pusat
Bagansiapiapi. Sedangkan yang menjadi objeknya adalah sistem
pembayaran gaji pada PD.Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hilir Kantor
Pusat Bagansiapiapi.
4. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis
menggunakan instrument :
a. Wawancara, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada subjek penelitian.
b. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen dari
PD. BPR Rokan Hilir Kantor Pusat Bagansiapiapi.
c. Studi Pustaka, yaitu penelitian ini juga penelitian kepustakaan yang
bersumber dari beberapa referensi buku sebagai sumber penelitian.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah penulis dalam
menyusun serta mempermudah pembaca dalam memahami serta mengerti isi
laporan ini. Sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam laporan ini
terdiri dari 5 bab yang secara garis besar bab-per bab diuraikan sebagai
berikut:
8BAB I : PENDAHULUAN
Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penullisan.
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Menggambarkan secara umum tentang lokasi penelitian, yaitu
sejarah singkat PD. BPR Rokan Hilir Kantor Pusat Bagansiapiapi,
visi dan misi, produk-produk PD BPR Rokan Hilir Kantor Pusat
Bagansiapiapi, dan struktur organisasi.
BAB III : LANDASAN TEORI
Bab ini mengemukakan mengenai teori diantaranya: pengertian
sistem, pengertian gaji, fungsi-fungsi yang terkait, dokumen-
dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan, prosedur
pembayaran gaji.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini merupakan hasil penelitian dari sistem pembayaran
gaji pada PD. BPR Rokan Hilir Kantor Pusat Bagansiapiapi dan
prosedur pembayaran gaji pada PD. BPR Rokan Hilir Kantor Pusat
Bagansiapiapi.
BAB V : PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran.
